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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
karunia-Nya penyusunan Rencana Kerja Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan
dan Aset Daerah Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025 dapat terselesaikan.

Untuk mewujudkan pemerintahan yang baik, melalui satuan perangkat
daerah secara konsisten dan optimal melaksanakan tugas dan fungsi. Rencana
Kerja (Renja) Tahun 2025 merupakan dokumen resmi yang memuat kebijakan
program dan kegiatan dalam satu tahun dan sebagai acuan penyusunan Rencana
Kegiatan dan Anggaran Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset
Daerah Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025.

Melalui Penetapan Renja ini diharapkan memberikan kejelasan dan manfaat
bagi institusi baik pemerintahan maupun swasta yang mebutuhkannya.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan Renja ini masih jauh dari
kesempurnaan, untuk itu kami sangat mengharapkan saran dan kritik yang bersifat

membangun.

Telukdalam, 29 Juli 2024
Kepala Badan Pengelolaan Keuangan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagai tindak lanjut amanat Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Peraturan
Pemerintah Rl Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah serta
Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tatacara pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah, tata cara
evaluasi rancangan peraturan daerah tentang rancangan pembangunan jangka
panjang daerah dan pembangunan jangka menengah daerah, serta tata cara
perubahan rancangan pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan
jangka menengah daerah, dan rencana kerja pemerintah daerah. Renja OPD
merupakan dokumen perencanaan yang memuat program dan kegiatan dalam
bentuk kerangka regulasi dan kerangka anggaran dalam rangka menjamin
penyelengaraan pemerintah yang demokratis, transparan, akuntabel, efisien dan
efektif dibidang perencanaan pembangunan daerah.

Rencana OPD disusun dengan mengacu pada Rancangan Awal Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), Rencana Strategis (Renstra) OPD, hasil evaluasi
pelaksanaan program dan kegiatan tahun sebelumnya, serta masalah yang dihadapi.
Dalam menyusun Renja OPD perlu ditetapkan pula tujuan, sasaran, indikator kinerja,
pagu indikatif, prakiraan maju, melakukan analisis serta penyelarasan program dan
kegiatan sesuai skala prioritas daerah sebagai upaya pensinergian pencapaian
sasaran dan target Renstra OPD dan RPJMD tahun yang bersangkuatan.

Renja OPD mempunyai fungsi penting dalam sistem perencanaan daerah,
karena Renja OPD menerjemahkan perencanaan strategis jangka menengah
(RPJMD dan Renstra OPD) kedalam rencana, program, dan penganggaran tahunan,
Renja Menjembatani Sinkronisasi, harmonisasi Rencana Strategis ke dalam langkah-
langkah tahunan yang lebih konkrit dan terukur. Dengan demikian Renja merupakan
pedoman bagi penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) OPD.



1.2. Landasan Hukum

Landasan hukum yang digunakan dalam penetapan Rencana Kerja Tahun 2025
Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Nias
Selatan antara lain:

1. Undang-Undang Rl Nomor 9 Tahun 2003 tentang pembentukan Kabupaten
Nias Selatan, Kabupaten Pakpak Bharat, dan Kabupaten Humbang
Hasundutan di Provinsi Sumatera Utara ;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasiona (SPPN);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

10.Peraturan Daerah Kabupaten Nias Selatan Nomor 02 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah di Kabupaten Nias Selatan;

11.Peraturan Daerah Kabupaten Nias Selatan Nomor 8 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Nias Selatan Tahun
2021-2026;

12.Peraturan Bupati Nias Selatan Nomor 01.5_58 Tahun 2016 tentang Tugas
dan Fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan Badan
Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Dearah Kabupaten Nias
Selatan;

13.Peraturan Bupati Nias Selatan Nomor 28 Tahun 2022 Tentang Penetapan
Rencana Strategis Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset
Daerah Kabupaten Nias Selatan Tahun 2021 — 2026;

14. Peraturan Bupati Nias Selatan Nomor ___ Tahun 2024 Tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025.

15.Keputusan Bupati Nias Selatan nomor __ tahun 2024 tentang Penetapan
Tim Penyusun Renja-PD Kabupten Nias Selatan Tahun 2025



1.3.

Maksud dan Tujuan

Maksud disusunnya Rencana Kerja Perangkat Daerah Badan Pengelolaan

Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Nias Selatan Tahun Anggaran
2025, antara lain untuk :

a.
b.

1.4.

Meningkatkan konsistensi antara kebijakan dengan pelaksanaannya;

Meningkatkan transparansi dan partisipasi dalam proses perumusan kebijakan

dan perencanaan program ;

Menyelaraskan program dengan penganggaran;

Meningkatkan akuntabilitas pemanfaatan sumber daya dan keuangan;

Terwujudnya penilaian kerja yang terukur dan perencanaan yang pelaksanaan

sesuai dengan Renstra Perangkat Daerah.

Sedangkan tujuannya adalah :

a. Menjabarkan Rencana Strategis kedalam program dan kegiatan untuk 1
(satu) tahun anggaran;

b. Menjadikan pedoman dalam pelaksanaan Program dan Kegiatan
BPKPAD Kabupaten Nias Selatan Tahun Anggaran 2025;

c. Sebagai upaya mewujudkan efisiensi dan efektifitas dalam perencanaan
anggaran dan program kegiatan yang ada pada BPKPAD Kabupaten Nias
Selatan Tahun Anggaran 2025.

Sistematika Penulisan

Rencana Kerja Perangkat Daerah BPKPAD Kabupaten Nias Selatan Tahun

2025, secara garis besar disusun dengan sistematika sebagai berikut:
Babl PENDAHULUAN

1:.1;

T2

1.3.

Latar Belakang

Renja OPD merupakan dokumen perencanaan yang memuat program
dan kegiatan dalam bentuk kerangka regulasi dan kerangka anggaran dalam
rangka menjamin penyelengaraan pemerintah yang demokratis, transparan,
akuntabel, efisien dan efektif dibidang perencanaan pembangunan daerah.
Landasan Hukum

Terdapat 15 (lima belas) landasan hukum yang digunakan dalam
penyusunan Rencana Kerja Tahun 2025 BPKPAD Kabupaten Nias Selatan.
Maksud dan Tujuan

Maksud disusunnya Rencana Kerja Perangkat Daerah Badan
Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Nias Selatan
Tahun Anggaran 2025 terdapat 5 (lima) poin.



1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan dengan mengikuti aturan penulisan yang telah
ditetapkan pada Permendagri No 86 Tahun 2017.

Bab Il EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja OPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra OPD

Review hasil evaluasi pelaksanaan Renja OPD tahun lalu dan
pencapaian kinerja Renstra OPD ditujukan untuk mengidentifikasi dan
mengetahui sampai sejauh mana kemampuan OPD dalam melaksanakan
program dan kegiatan, mengidentifikasi realisasi pencapaian target kinerja

program dan kegiatan Renstra OPD, serta hambatan dan permasalahan yang
dihadapi.

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan OPD

Pada dasarnya analisis kinerja dilaksanakan untuk mengetahui efesiensi
dan efektifitas dari pelaksanaan kegiatan dalam pencapaian sasaran. Berikut
disajikan analisis terhadap masing-masing sasaran tahun 2025.

2.3. Isu- isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD

Dalam upaya meningkatkan kinerja , OPD Badan Pengelolaan Keuangan
Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Nias Selatan menghadapi beberapa
kendala yang disisi lain juga menjadi tantangan.

2.4. Review terhadap rancangan awal RKPD

Review terhadap Rancangan Awal RKPD tahun 2025 disajikan dalam bentuk
table 2.4.

2.5. Telaahan usulan program dan kegiatan masyarakat

Terkait tugas dan fungsi BPKPAD Kabupaten Nias Selatan maka usulan
Program dan Kegiatan Masyarakat tidak tersedia dalam Program dan Kegiatan

Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Nias
Selatan

Bab Il TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
3.1. Telaahan Terhadap kebijakan Nasional

Untuk medukung prioritas arah kebijakan RKP tahun 2025 BPKPAD
akan memaksimalkan tugas dan fungsinya dalam pengelolaan keuangan dan
pendapatan daerah untuk mendukung suksesnya RKP RI tahun 2025.

3.2. Tujuan dan sasaran Renja OPD

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka
waktu tertentu. Penetapan tujuan didasarkan pada Visi, Misi dan
memperhatikan dinamika kebutuhan masyarakat serta isu-isu yang
berkembang. Sasaran utama jangka menengah Badan Pengelolaan Keuangan

4



Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Nias Selatan yaitu Meningkatkan
Kualitas Pelayanan Publik dan Tata Kelola Pemerintahan, untuk mengukur
keberhasilan dari sasaran strategis yang telah ditetapkan maka harus
ditetapkan indikator — indikator sebagai tolak ukur keberhasilan sasaran utama
BPKPAD untuk tahun 2025.

Bab IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Program dan kegiatan

Program dan Kegiatan Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan
Aset Daerah Kabupaten Nias Selatan terdiri dari beberapa Program Kegiatan
dan Sub Kegiatan untuk mendukung tercapainya peran fungsi dan tujuan
Perangkat Daerah. Progam dan Kegiatan BPKPAD terdiri dari 4 (empat)
Program, 13 (tiga belas) Kegiatan dan 81 (delapan puluh satu) Sub Kegiatan.

Bab V Penutup

Dengan tersusunnya Renja Perangkat Daerah ini, penetapan prioritas
pembangunan yang merupakan upaya penjabaran dari visi dan misi Instansi
diharapkan akan lebih terkoordinasi, terintegrasi, sinergis dan berkelanjutan
dengan pelaksanaan program kegiatan sebelumnya serta adanya sinkronisasi
sesama Organisasi Perangkat Daerah dilingkungan Pemerintah Kabupaten
Nias Selatan.



BAB Il
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA OPD TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja OPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra OPD

Review hasil evaluasi pelaksanaan Renja OPD tahun lalu dan pencapaian
kinerja Renstra OPD ditujukan untuk mengidentifikasi dan mengetahui sampai sejauh
mana kemampuan OPD dalam melaksanakan program dan kegiatan,
mengidentifikasi realisasi pencapaian target kinerja program dan kegiatan Renstra
OPD, serta hambatan dan permasalahan yang dihadapi.

Sesuai dengan lampiran Peraturan menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tatacara pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan
daerah, tata cara evaluasi rancangan peraturan daerah tentang rancangan
pembangunan jangka panjang daerah dan pembangunan jangka menengah daerah,
serta tata cara perubahan rancangan pembangunan jangka panjang daerah, rencana
pembangunan jangka menengah daerah, dan rencana kerja pemerintah daerah,
apabila laporan evaluasi pelaksanaan Renstra OPD belum disusun, maka dapat
dibuat rekapitulasi berdasarkan laporan evaluasi pelaksanaan Perubahan Renja
OPD tahun-tahun sebelumnya, dibandingkan dengan rencana program dan kegiatan
yang tertuang dalam dokumen Renstra OPD.

Pencapaian target kinerja APBD dinilai melalui suatu standar yang mampu
menggambarkan tingkat keberhasilan dari program dan kegiatan yang direncanakan,
berupa indikator-indikator tertentu dengan target-target kinerja sebagai instrumen
penilaian.
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Indikator Kinerja 1:

Meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Nias
Selatan dilakukan dengan berupaya semaksimal mungkin agar selalu tertib
administrasi dan selalu menghimbau seluruh Perangkat Daerah untuk melakukan
pelaksanaan realisasi anggaran dengan mempedomani ketentuan yang berlaku dan
sesuai dengan petunjuk teknis yang telah ditetapkan kementerian-kementerian
terkait, dimana pada T.A. 2022 Opini BPK terhadap LKPD Kabupaten Nias Selatan
adalah WTP (Wajar Tanpa Pengecualian), tercapainya target opini WTP untuk
Laporan Keuangan Kabupaten Nias Selatan TA.2022 berkat upaya dan komitmen
Pimpinan Daerah dan seluruh perangkat daerah/stakeholder yang terlibat langsung
maupun tidak langsung, sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan dengan
melebihi target yang telah ditetapkan pada RPJMD dari target WDP untuk Tahun
2022.

Demikian untuk hasil opini BPK terhadap Laporan Keuangan Pemerintahan Daerah
T.A. 2023 masih belum dapat disajikan dikarenakan masih dalam proses
pemeriksaan BPK-RI Perwakilan Sumatera Utara hingga dokumen LAKIP ini
diselesaikan. Maka BPKPAD tidak dapat menyajikan realisasi dari target opini
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang dimaksud pada dokumen ini dimana
target opini BPK pada RPJMD adalah WDP untuk Tahun 2023 dan tidak menutup
kemungkinan untuk mencapai kembali target WTP seperti pada tahun 2022.

Indikator Kinerja 2:

Sasaran strategis untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik dan tata Kelola
pemerintahan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan terlaksana tepat
waktu sesuai target yang telah ditetapkan pada Perjanjian Kinerja BPKPAD T.A.
2023, dimana proses ini dilaksanakan dimulai saat ditetapkannya KUA-PPAS hingga
pada penetapan APBD dan dilanjutkan pada penyusunan RKA dan DPA, dan begitu
juga proses pelaksanaan pada penyusunan PAPBD, dan semua proses ini
terlaksana sesuai dengan jadwal yang telah disepakati bersama oleh TAPD untuk
mendukung percepatan penetapan APBD Kabupaten Nias Selatan T.A. 2023 yang

berkualitas dan tepat guna, tepat sasaran.
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Indikator Kinerja 3:

Meningkatkan kualitas pelayanan publik dan tata Kelola pemerintahan untuk
penyusunan APBD tahun anggaran 2023 telah dimaksimalkan, dalam penyusunan
struktur anggaran untuk mencapai penyusunan anggaran yang berimbang dimana
pagu Anggaran Pendapatan pada pergeseran setelah perubahan APBD Tahun
Anggaran 2023 sebesar Rp. 1.551.224.877.904,- mampu memenuhi kebutuhan pagu
Anggaran Belanja yang telah ditetapkan sebesar Rp. 1.619.975.653.775,- dengan
nilai Penerimaan Pembiayaan sebesar Rp. 73.250.775.871,- dan Pengeluaran
Pembiayaan Rp. 4.500.000.000,- sehingga Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran
Daerah tahun berkenan sebesar Rp. 0,-, dengan demikian target yang telah
ditetapkan pada RPJMD, IKU dan Perjanjian Kinerja telah tercapai.

Indikator Kinerja 4:

Dalam mencapai target yang telah ditetapkan pada Indeks Kinerja Utama dengan
Indikator Kinerja Ketetapan waktu penyusunan Ilaporan keuangan dan
pertanggungjawaban yang handal dan tepat wakiu BPKPAD telah mengambil
Langkah-langkah percepatan dan strategis untuk menghimpun seluruh Laporan
Keuangan Perangkat Daerah secara real-time sehingga dalam penyusunan Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Kabupaten Nias Selatan Tahun Anggaran
2023 dapat diselesaikan Tepat Waktu sesuai dengan target yang telah ditetapkan
pada RPJMD, IKU dan Perjanjian Kinerja.

Indikator Kinerja 5:

Untuk meningkatkan pengelolaan keuangan, pendapatan dan khususnya aset
daerah maka Pemerintah Daerah dalam hal ini Badan Pengelolaan Keuangan,
Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Nias Selatan telah berupaya semaksimal
mungkin untuk mengaplikasikan penggunaan perangkat lunak vyaitu Aplikasi
Penatausahaan Barang Milik Daerah Dimana bekerjasama dengan BPKP — RI
Perwakilan Sumatera Utara sehingga dapat menghasilkan dan mendukung
penatausahaan Barang Milik Daerah dengan baik di Tahun Anggaran 2023.

Indikator Kinerja 6:

Dalam hal target kinerja pada indikator Kinerja Persentase penyelesaian asset
pemda/BMD yang tidak diketahui keberadaannya yang capaiannya adalah nol
dikarenakan masih belum ditemukan keberadaannya dan asset tersebut sudah

22



bernilai nol akan tetapi asset tersebut dicatat dalam kelompok asset lain-lain dalam
laporan keuangan yang rencananya akan dilakukan pengusulan untuk penghapusan
asset sesuai dengan aturan yang berlaku.

Indokator Kinerja 7:

Salah satu Indikator Kinerja Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset
Daerah Kabupaten Nias Selatan ialah Presentase Tanah Milik Pemerintah
Kabupaten Nias Selatan Bersertifikat, dari Indikator ini telah ditargetkan 45% tanah
tesertifikat selama tahun 2023. akan tetapi tidak terlepas dari beberapa kendala yang
dihadapi pada saat pelaksanaannya, yaitu sulitnya para petugas dilapangan untuk
memetakan lahan yang sebagian telah diklaim / dikuasai oleh masyarakat, terjadinya
banyak keberatan dan perlawanan dari beberapa oknum masyarakat yang merasa
memiliki tanah Pemerintah. Dari beberapa kendala diatas dapat disimpulkan bahwa
masih perlunya Upaya Pemerintah Daerah untuk mempertegas regulasi-regulasi
yang ada, sehingga masyarakat dapat mengerti dan taat aturan sesuai dengan

Perudang-udangan yang berlaku.

Indikator Kinerja 8:

Capaian Realisasi Pendapatan Asli Daerah sebesar 2,52% dengan nilai Rp.
37.950.183.833,77 (unaudited) dari total keseluruhan Pendapatan Daerah dengan
nilai Rp. 1.542.841.542.499,77 (unaudited), dimana untuk target persentase PAD
terhadap APBD berdasarkan target pada RPJMD sebesar 3.42% tidak tercapai,
namun perlu diketahui bahwa realisasi Pendapatan Asli Daerah jika dibandingkan
dengan target Pendapatan Asli Daerah Tahun 2023 melebihi dari target yang
ditetapkan pada APBD dimana target PAD pada APBD sebesar Rp.
34.654.217.080,94 dan capaian realisasi sebesar 37.950.183.833,77 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Capaian Pendapatan Asli Daerah pada Tahun 2023 melebihi
target dari target yang telah ditetapkan pada APBD Tahun 2023.

2.3. Isu-isu penting penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD

Sebagai wakil Pemerintah Kabupaten, Bupati melalui OPD Badan Pengelolaan
Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Nias Selatan memiliki tugas
dalam pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah untuk menunjang

kelancaran dan peningkatan kinerja Pemerintahan Kabupaten Nias Selatan.
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Dalam upaya meningkatkan kinerja, OPD Badan Pengelolaan Keuangan
Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Nias Selatan menghadapi beberapa

kendala yang disisi lain juga menjadi tantangan yaitu:

1. Optimalisasi pengawasan, pengendalian internal dan pengkoordinasian
pendapatan daerah sesuai regulasi dibidang pajak dan retribusi daerah.

2. Peningkatan profesionalisme aparatur sesuai tuntutan kebutuhan pemenuhan
SDM yang handal, terkait akan dilimpahkannya kewenangan PBB menjadi
pajak daerah. Hal ini tentunya memerlukan kesiapan sarana dan prasarana
yang memadai ditunjang dengan personil SDM yang handal.

Peningkatan sistem pengelolaan administrasi pendapatan dan belanja daerah.
Pengkajian RAPBD untuk mewujudkan pelaksanaan pengelolaan APBD
yang akuntabel.

5. Pemenuhan kebutuhan pelayanan administrasi perkantoran dan aset daerah
Sebagai penunjang pelaksanaan tugas pokok dan fungsi OPD.

6. Peningkatan dan optimalisasi sarana dan prasarana sebagai penunjang
pelayanan prima.

7. Meningkatkan partisipasi wajib pajak dan wajib retribusi dalam

penyelenggaraan pemungutan pendapatan daerah.
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2.5 PENELAAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT

Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah adalah Perangkat
daerah yang melaksanakan fungsi urusan penunjang Pemerintahan Daerah
dalam hal pengelolaan keuangan dan aset daerah yang dipimpin oleh seorang
Kepala Badan dan sekaligus sebagai Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (PPKD)
dan bertindak sebagai Bendahara Umum Daerah (BUD) dan Pejabat
Penatausahaan Barang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada
Bupati melalui Sekretaris Daerah. Terkait tugas dan fungsi BPKPAD maka usulan
Program dan Kegiatan Masyarakat tidak tersedia dalam Program dan Kegiatan
Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Nias
Selatan.
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TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Bahwa sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas manusia dan masyarakat
Indonesia secara berkelanjutan dengan tetap mempertimbangkan kemampuan
Nasional dan sumber daya yang ada, maka perlu disusun Program Pembangunan
Nasional (Propenas). Propenas merupakan rencana induk pembangunan
perencanaan nasional hasil konsensus dan komitmen bersama masyarakat
Indonesia yang memuat pencapaian visi dan misi bangsa. Dengan demikian, fungsi
Propenas adalah untuk menyatukan pandangan dan derap langkah pemerintahan
daerah di seluruh Indonesia dalam melaksanakan prioritas pembangunan selama
lima tahun kedepan. Untuk mendorong pelaksanaan fungsi tersebut perlu adanya
desentralisasi keuangan yang memungkinkan daerah dapat melaksanakan
kewenangannya dengan tetap menjamin stabilitas ekonomi makro, yang terintegrasi
dengan kebijakan daerah dalam  rangka mendukung terwujudnya anggaran
pemerintah daerah yang dapat menunjang tugas-tugas desentralisasinya, khususnya
yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan pelayanan dasar masyarakat.
Sebagai penjabaran kebijakan program nasional dan untuk mensinergikan
pelaksanaan program pembangunan daerah Pemerintah Kabupaten Nias Selatan
menyusun Rencana Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dengan mengacu
kepada Propenas dan Rencana Jangka Menengah Nasional (RPJMN).
Berdasarkan kedua hal tersebut, untuk mewujudkan keselarasan antara kebijakan
Pemerintah Pusat dengan Pemerintahan Daerah, masing-masing Pemerintah
Daerah harus menyusun Rencana Strategis (Renstra) dan Program Pembangunan
Daerah (Propeda), walaupun dimungkinkan adanya perbedaan prioritas menurut
kebutuhan daerah dengan pendekatan bersifat strategis dengan tujuan mewujudkan
pemerintahan yang baik, memperkuat landasan pembangunan yang adil dan
berkelanjutan serta meningkatkan pembangunan daerah. Untuk program kegiatan di
daerah terlebih dahulu perlu dilakukan identifikasi terhadap kebijakan nasional.
Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan
dan Aset Daerah (BPKPAD) Kabupaten Nias Selatan, Arah kebijakan rencana kerja
pemerintah tahun 2024 yang terdiri dari 8 (delapan) arah kebijakan vyaitu,

Pengurangan Kemiskinan Dan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem, Peningkatan
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Kualitas Pelayanan Pendidikan Dan Kesehatan, Revitalisasi Industri Dan Penguatan
Riset Terapan, Penguatan Daya Saing Usaha, Pembangunan Rendah Karbon Dan
Transisi Energi, Percepatan Pembangunan Infrastruktur Dasar Dan Konektivitas,
Percepatan Pembangunan Ibu Kota Nusantara maka untuk medukung prioritas arah
kebijakan RKP tahun 2025 BPKPAD akan memaksimalkan tugas dan fungsinya
dalam pengelolaan keuangan pendapatan dan aset daerah untuk mendukung
suksesnya RKP RI tahun 2025.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja OPD

a. Tujuan

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka
waktu tertentu. Penetapan tujuan didasarkan pada Visi, Misi dan memperhatikan
dinamika kebutuhan masyarakat serta isu-isu yang berkembang. Tujuan juga
harus dapat menunjukkan suatu kondisi riil danlogis yang ingin dicapai dimasa
datang sesuai tujuan yang telah ditetapkan,sehingga perumusan sasaran,
kebijakan, program dan kegiatan akan semakin terarah dalam rangka mendukung
terealisasinya misi suatu organisasi.

Terkait dengan uraian diatas, dalam rangka meningkatkan akuntabilitas,
transparansi, efektifitas dan efisiensi pelaksanaan pengelolaan keuangan,
pendapatan dan aset daerah, maka perlu ditetapkan tujuan yang bersinergi
dengan Rencana Strategis 5 (lima) tahunan, yaitu : “Terwujudnya Birokrasi dan
tata kelola pemerintahan yang bersih dan baik”.

b. Sasaran

Sasaran utama jangka menengah Badan Pengelolaan Keuangan
Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Nias Selatan yaitu Meningkatkan
Kualitas Pelayanan Publik dan Tata Kelola Pemerintahan, untuk mengukur
keberhasil dari sasaran strategis yang telah ditetapkan maka harus ditetapkan
indikator — indikator sebagai tolak ukur keberhasilan sasaran utama BPKPAD
untuk tahun 2025 yang terdiri dari Opini BPK Terhadap Laporan Keuangan yang
ditargetkan mendapatkan opini WTP, Waktu Penetapan Perda APBD dan PAPBD
harus tepat waktu, Penyusunan struktur anggaran yang berimbang dengan target
nol rupiah, Ketetapan wakiu penyusunan laporan keuangan dan
pertanggungjawaban yang handal dan tepat waktu, tersedianya Penggunaan

aplikasi penatausahaan barang milik daerah, Peningkatan Persentase
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penyelesaian asset pemda/BMD yang tidak diketahui keberadaannya, Persentase
tanah asset pemda yang telah disertifikatkan (sebagian aset tanah masuk dalam
kawasan hutan lindung) dan Peningkatan Persentase PAD terhadap APBD.
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset
Daerah Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025 merupakan dokumen perencanaan
pembangunan tahunan yang melibatkan berbagai unsur yang mempunyai fungsi-
fungsi untuk menentukan tindakan masa depan yang tepat melalui urutan pilihan dan
memperhatikan sumber daya yang diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan
penyusunan usulan rencana kegiatan yang sumber pembiayaannya berasal dari
APBD Kabupaten Nias Selatan.

Renja Perangkat Daerah sebagai salah satu alat perencanaan yang
merupakan alat perencana termanajemen untuk mencapai tujuan organisasi dan
merencanakan tindakan apa yang akan dilakukan, berapa biaya yang dibutuhkan
dan berapa dan/atau apa yang dihasilkan dari alokasi anggaran yang ada. Selain itu,
Renja sebagai alat perencanaan juga digunakan untuk melakukan:

a. Merumuskan tujuan dan sasaran kebijakan agar sesuai dengan visi misi yang
telah ditetapkan;

b. Merencanakan berbagai program kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi dan

merencanakan alternatif sumber pembiayaan;

Mengalokasikan anggaran untuk berbagai program kegiatan yang telah disusun:

d. Menentukan indikator kinerja dan tingkat pencapaian strategis.

o

Dengan tersusunnya Renja Perangkat Daerah ini, penetapan prioritas
pembangunan yang merupakan upaya penjabaran dari visi dan misi Instansi
diharapkan akan lebih terkoordinasi, terintegrasi, sinergis dan berkelanjutan dengan
pelaksanaan program kegiatan sebelumnya serta adanya sinkronisasi sesama
Organisasi Perangkat Daerah dilingkungan Pemerintah Kabupaten Nias Selatan.

Telukdalam, 29 Juli 2024

Kepala Badan Pengelolaan Keuangan
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